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ABSTRAK 

 

Penulis : Irsyad Luthfi 

Nim  : 151102007  

Fakultas : Adab & Humaniora 

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam  

Judul Skripsi : Akulturasi Bahasa Minangkabau- Batak: Analisis Terhadap  

    Bahasa Beko-Beko Di Sibolga. 

 Skripsi ini berjudul Akulturasi bahasa Minangkabu-Batak: Analisis 

Terhadap Bahasa Beko-beko di Sibolga. Masalah utama yang hendak diteliti 

adalah bagaimana Akulturasi budaya Minangkabau dan Batak dalam bidang 

bahasa di Sibolga. 

  Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik (pengumpulan 

Sumber), kritik Sumber, kemudian di analisa dan  dilakukan penulisan secara 

deskriptif. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya Akulturasi Minangkabau dan 

Batak di Sibolga. Hasil Akulturasi bahasa tersebut di Sibolga telah melahirkan 

bahasa baru yaitu bahasa Beko-beko yang menjadi alat komunikasi dan interaksi 

dalam kehidupan masyarakat. Bahasa Beko-beko memiliki persamaan dengan 

bahasa Minangkabau, dengan memiliki  intonasi dialek Bahasa Batak. Penelitian 

ini juga menjabarkan tentang Sejarah munculnya bahasa Beko-beko, bagaimana 

proses Akulturasi fungsi serta Struktur kalimat dalam Bahasa Beko-beko serta 

contoh pemakaiannya dalam kehidupan sehari-hari. antara Bahasa beko-beko 

dengan bahasa Minangkabau dan Batak. Terakhir berisi tentang pantun-pantun 

dalam bahasa beko-beko. 


